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Prof. Dr. H. Muhammad Azis, M.Si. 

Guru Besar dalam Bidang Ilmu Pendidikan Ekonomi  

di Universitas Negeri Makassar 

Ketua Program Studi Doktor Pendidikan Ekonomi, 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar 

 

 

Puja dan juga puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan semua nikmatnya kepada kita semua, sehingga kita semua 

masih dilimpahkan nikmat kesehatan untuk senantiasa beraktifitas 

membangun insan-insan generasi emas Indonesia. 

Riset kualitatif didefinisikan sebagai metode riset yang berfokus pada 

perolehan data melalui komunikasi terbuka dan percakapan. Metode ini tidak 

hanya tentang “apa” yang dipikirkan orang tetapi juga “mengapa” mereka 

berpikir demikian. Penelitian kualitatif didasarkan pada disiplin ilmu-ilmu 

sosial seperti psikologi, sosiologi, dan antropologi. Oleh karena itu, metode 

penelitian kualitatif memungkinkan untuk menggali dan menanyai responden 

secara mendalam dan lebih lanjut berdasarkan tanggapan mereka, di mana 

pewawancara/peneliti juga mencoba memahami motivasi dan perasaan 

mereka.  

Metode penelitian kualitatif dirancang dengan cara yang membantu 

mengungkapkan perilaku dan persepsi audiens target dengan mengacu pada 

topik tertentu.  Hasil metode kualitatif lebih deskriptif dan kesimpulan dapat 

ditarik dengan cukup mudah dari data yang diperoleh. Metode penelitian 

kualitatif berasal dari ilmu sosial dan perilaku. Saat ini dunia kita lebih rumit 

dan sulit untuk memahami apa yang orang pikirkan dan rasakan. Terkait 

dengan metode penelitian, setiap peneliti perlu memahami perbedaan antara 

positivisme, post-positivisme, dan interpretivisme untuk membentuk 

keputusan penting tentang metode dan pendekatan yang digunakan oleh para 

peneliti.  
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Pertama, positivisme adalah pendekatan yang memandang dunia sebagai 

"di luar sana" menunggu diamati dan dianalisis oleh peneliti. Teori yang 

dibangun di atas positivisme melihat dunia "sebagaimana adanya" dan 

mendasarkan asumsi mereka pada analisis elemen fisik yang dapat dinilai. 

Oleh karena itu, positivisme didasarkan pada studi fakta dan pengumpulan 

bukti fisik. Hal ini terkait dengan pandangan ilmiah tentang alam sebagai salah 

satu yang beroperasi melalui hukum (seperti gravitasi) yang dapat 

diungkapkan dengan studi dan pengamatan yang cermat.  

Kedua, postpositivisme menolak pendekatan positivis bahwa seorang 

peneliti dapat menjadi pengamat independen dari dunia sosial. Postpositivis 

berpendapat bahwa ide-ide, dan bahkan identitas tertentu, dari seorang peneliti 

mempengaruhi apa yang mereka amati dan karena itu berdampak pada apa 

yang mereka simpulkan. Postpositivisme mengejar jawaban objektif dengan 

mencoba mengenali, dan bekerja dengan, bias seperti itu dengan teori dan 

pengetahuan yang dikembangkan oleh para ahli teori. 

Ketiga, interpretivisme (kadang-kadang disebut "anti-positivisme") 

mengambil sesuatu lebih jauh dengan menyatakan bahwa objektivitas tidak 

mungkin. Sebagai suatu pendekatan, hal ini mengarahkan peneliti untuk fokus 

pada perolehan pengetahuan subjektif melalui pendekatan di mana individu, 

atau kelompok yang lebih kecil, dianalisis secara mendalam melalui 

pengamatan dan diskusi yang terperinci. Ini memanfaatkan kerangka "analisis 

kualitatif" yang lebih luas di mana kumpulan data yang lebih dalam dicari dari 

sejumlah kecil objek, seperti melalui wawancara terperinci. Ini adalah 

pendekatan yang berbeda untuk mengumpulkan data "analisis kuantitatif" 

yang cenderung lebih positivis di mana kumpulan data yang lebih besar dicari 

untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas, seperti jajak pendapat dari 

ratusan atau ribuan orang yang menanyakan sejumlah kecil pertanyaan dengan 

hanya ya/tidak/mungkin, dan jenis pilihan jawaban lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut, telah lahir sebuah karya yang cukup penting 

untuk menambah khasanah literatur dan kajian yang terkait dengan "Metode 

Penelitian Kualitatif". Secara pribadi, saya sangat mendukung kegiatan-

kegiatan kreatif seperti ini. Akhirnya saya berharap buku yang berjudul 

“Metode Penelitian Kualitatif” yang diterbitkan oleh Penerbit Tahta Media ini 

secara khusus bisa bermanfaat bagi para penulisnya, serta bermanfaat bagi 

pembaca dan pengembangan ilmu pengetahuan. Semoga upaya yang 
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dilakukan oleh semua penulis mendapat ridha Allah SWT, sehingga menjadi 

amal ibadah bagi kita semua yang membaca, memahami, dan mengkajinya. 

Amin YRA! 

 

     Makassar, 4 Mei 2022 

 

 

     Prof. Dr. Muhammad Azis, M.Si. 
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2 │ Penelitian Ilmiah : Penelitian Kuantitatif vs Penelitian Kualitatif 

Penelitian ilmiah adalah suatu kegiatan yang sistematik dan objektif 

untuk mengkaji suatu masalah dalam usaha untuk mencapai suatu pengertian 

mengenai prinsip-prinsipnya yang mendasar dan berlaku umum (teori) 

mengenai masalah tersebut (Žukauskas et al., 2018). Penelitian yang 

dilakukan berpedoman pada berbagai informasi (yang terwujud sebagai teori-

teori) yang telah dihasilkan dalam penelitian-penelitian terdahulu, dan 

tujuannya adalah untuk menambah atau menyempurnakan teori yang telah ada 

mengenai masalah yang menjadi sasaran kajian. 

Berbeda dengan penelitian tidak ilmiah, penelitian ilmiah dilakukan 

dengan berlandaskan pada metode ilmiah. Metode ilmiah adalah suatu 

kerangka landasan bagi terciptanya pengetahuan ilmiah. Dalam sains 

dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan, eksperimen, 

generalisasi, dan verifikasi. Sedangkan dalam ilmu-ilmu sosial dan budaya, 

yang terbanyak dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan 

pengamatan; eksperimen, generalisasi, dan verifikasi juga dilakukan dalam 

kegiatan-kegiatan penelitian oleh para ahli dalam bidang-bidang ilmu sosial 

dan pengetahuan budaya untuk memperoleh hasil-hasil penelitian tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitiannya (Žukauskas et al., 2018). 

Metode ilmiah berlandaskan pada pemikiran bahwa pengetahuan itu 

terwujud melalui apa yang dialami oleh panca indera, khususnya melalui 

pengamatan dan pendengaran. Sehingga jika suatu pernyataan mengenai 

gejala-gejala itu harus diterima sebagai kebenaran, maka gejala-gejala itu 

harus dapat di verifikasi secara empirik (Dayani, 2018). Jadi, setiap hukum 

atau rumus atau teori ilmiah haruslah dibuat berdasarkan atas adanya bukti-

bukti empirik. 

Pada pembahasan kali ini, penulis akan membahas tentang penelitian 

ilmiah yang terkait dengan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. 

 

A. PENELITIAN KUANTITATIF 

1. Pengertian Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya (Hoy, & Adams, 

2015). Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/ atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang 
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A. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR PENELITIAN 

Penelitian adalah suatu kegiatan dalam upaya seseorang melakukan 

pencarian kebenaran secara ilmiah terhadap suatu objek dengan menggunakan 

metode ilmiah pula. Dimana objek penelitian bisa menyangkut berbagai 

bidang seperti bidang pendidikan, kesehatan, sosial, hukum, politik, budaya, 

ekonomi, humaniora dan lain sebagainya. Penelitian yang dilakukan dapat 

dikatakan mememenuhi kriteria penelitian ilmiah apabila memenuhi kriteria 

atau berdasarkan metodologi tertentu sebgagai bentuk apresiasi terhadap suatu 

pengetahuan. Penelitian juga merupakan cara untuk mengetahui dan  

mendapatkan jawaban atas pertanyaan atau masalah yang dihadapi secara 

sistematis dan menggunakan metode ilmiah.  

Menurut Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik (2015 : 4-6) pengertian 

Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau penyelidikan yang 

hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu. Kata 

penelitian adalah terjemahan dari kata research yang berasal dari bahasa 

Inggris. Kata Research terdiri dari dua kata yaitu re yang berarti kembali dan 

to search yang berarti mencari. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian 

research (penelitian) adalah mencari kembali suatu pengetahuan. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengubah kesimpulan yang telah diterima secara 

umum, maupun mengubah pendapat-pendapat dengan adanya aplikasi baru 

pada pendapat tersebut. Suatu penelitian dengan menggunakan metode ilmiah 

dinamakan sebagai penelitian ilmiah. Dari pengertian penelitian (research) 

secara umum tersebut, terdapat beberapa pengertian penelitian yang 

dikemukakan oleh para ahli antara lain sebagai berikut: 

1. Parson: Menurut parson bahwa pengertian penelitian adalah pencarian 

atas sesuatu (inkuiri) secara sistematis dengan penekanan bahwa 

pencarian ini dilakukan terhadap masalah-masalah yang dapat 

dipecahkan.  

2. John: Pengertian penelitian menurut John bahwa arti penelitian adalah 

pencarian fakta menurut metode objektif yang jelas untuk menemukan 

hubungan antara fakta dan menghasilkan dalil atau hukum tertentu.  

3. Woody: Pengertian penelitian menurut woody adalah suatu metode untuk 

menemukan sebuah pemikiran kritis. Penelitian meliputi pemberian 

definisi dan redefinisi terhadap masalah, memformulasikan hipotesis 

atau jawaban sementara, membuat kesimpulan, dan sekurang-kurangnya 
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A. PENDAHULUAN 

Penelitian kualitatif merupakan multi metode yang fokus, melibatkan 

interpretasi, pendekatan alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa 

penelitian kualitatif studi segala sesuatu dalam setting alamiah mereka, 

berusaha mengerti dan menginterpretasi, fenomena dalam pengertian sesuai 

arti masyarakatnya. Penelitian kualitatif melibatkan studi menggunakan dan 

mengkoleksi variasi materi-materi empiris, studi kasus, pengalaman personal, 

introspektif, life histori, interview, observasi, sejarah, interaksional, dan teks 

visual yang mengambarkan rutinitas dan problem waktu dan arti hidup 

individual (Denzin dan Yvonna S., 1994: 2). 

Penelitian kualitatif sebagai seorang yang professional mampu 

melakukan dan mengambil data yang pada prinsipnya sebagai peneliti tunggal 

dalam segala aspeknya, walaupun di lapangan dapat dibantu oleh tim atau 

kelompoknya. Denzin dan Yvonna menyebut sebagai A bricoleur (a kind of 

professional do it yourself person) (Denzin dan Yvonna S.,1994:2). Lexy 

Moleong menyebut manusia sebagai instrumen, peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama (Moleong, 1994:4). 

Namun sebaiknya jangan lalu disimpulkan manusia sebagai instrumen, tetapi 

lebih baik dinyatakan bahwa manusia sebagai pemikir utama pemecahan 

masalah, memilih metode yang tepat untuk permasalahannya, mengumpulkan 

data, mengolah dan menyimpulkan selaras dengan setting penelitiannya. 

Instrumen dalam penelitian kualitatif dapat berubah sesuai dengan setting 

penelitian, bukan merupakan alat pengukuran yang baku yang diprediksi 

sebelumnya seperti halnya dalam paradigm positivistic. 

Berbagai paradigma digunakan dalam strategi dan metode penelitian 

kualitatif, dari konstruktivisme hingga kajian budaya, feminism, marxisme 

dan model-model studi etnik. Penelitian kualitatif digunakan dari berbagai 

disiplin tidak hanya satu disiplin keilmuwan. Penelitian kualitatif 

menggunakan semiotic, narrative, isi (content), wacana (discourse), arsip, 

analisa phonemic, bahkan statistic. Selain itu menggunakan pendekatan, 

metode dan teknik teknik etnometodologi, phenomenology, hermeneutic, 

feminism, rhizomatik, dekonstruksionisme, etnografi, interview, psikoanalisa, 

kajian budaya, survey, observasi partisipasi dan yang lain (Denzin dan 

Yvonne, 1994:3). 
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Bab ini menjelaskan tentang karakteristik-karakteristik yang terdapat 

pada penelitian kualitatif. Para ahli dan pakar peneliti sudah banyak yang 

memberikan sumbangsihnya berupa pemaparan dan penjelasan secara detail 

mengenai karakteristik dari penelitian kualitatif. Berikut ini adalah 

karakteristik-karakteristik dari penelitian kualitatif berdasarkan para ahli, 

diantaranya : 

1. Karakteristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Guba (1990 ; 39-

44), yaitu : 

a. Konteksnya alamiah/natural yaitu suatu konteks keutuhan yang tidak 

akan dipahami dengan membuat isolasi atau eliminasi sehingga 

terlepas dari konteksnya, 

b. Manusia berperan sebagai instrumen karena hanya manusia yang 

mampu menyesuaikan diri dengan berbagai realitas dan menangkap 

makna, 

c. Pemanfaatan pengetahuan tak terkatakan, sifat naturalistik 

memungkinkan mengungkap hal-hal yang tak terkatakan yang bisa 

memperkaya hal-hal yang diekspresikan oleh informan, 

d. Metode kualitatif, karena yang bersifat naturalistik lebih memilih 

metode kualitatif dari pada metode kuantitatif karena lebih mampu 

mengungkap realitas ganda, lebih sensitif, dan adaptif terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi, 

e. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive, Marzuki (2002 ; 

51) menambahkan bahwa teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan 

dan maksud tertentu,  

f. Analisis data secara induktif karena cara tersebut konteksnya akan 

lebih mudah dideskripsikan. Analisis data secara induktif merupakan 

analisis data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dan dilanjutkan 

dengan kategorisasi, 

g. Grounded theory, maksudnya adalah sifat naturalistik pada penelitian 

kualitatif lebih mengarahkan penyusunan teori diagkat dari empiri, 

bukan dibangun secara apriori, 

h. Desain bersifat sementara, karena pada penelitian kualitatif 

naturalistik menyusun desain secara terus menerus dusesuaikan 

dengan realita di lapangan, tidak menggunakan desain yang telah 
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A. PENELITIAN KUALITATIF 

Penelitian kualitatif kehadiran penelitian (penelitian naturalistik) yang 

berkembang dalam bidang-bidang antropologi, sosiologi, psikologi dan 

kemudian ilmu politik, humaniora dan pendidikan didasarkan atas beberapa 

aksioma. Lincoln dan Guba pada tahun 1985 menyebut ada lima aksioma yang 

berkembang pada era pasca-positivisme. Aksioma pertama menyatakan 

bahwa realitas hanya bersifat ganda yang hanya dapat dikaji secara holistic. 

Selanjutnya, menurut aksioma kedua, antara peneliti (knowner) dan fenomena 

yang diteliti (known) terjadi interaksi, dan tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Aksioma ketiga menyangkut sifat penetahuan. (Body of knowledge) 

hanya pernyataan idiografik, yaitu yang menyangkut konteks dan waktu 

tertentu yang dapat dikembangkan. Sementara itu, aksioma keempat 

menyebutkan bahwa fenomena bersifat saling mempengaruhi, oleh karena itu, 

tidak mudah membedakan antara sebab dan akibat. Akhirnya, sifat tidak bebas 

nilai (value bond) dari penelitian merupakan aksioma yang kelima. Dalam hal 

ini hasil penelitian dipengaruhi nilai peneliti, pemilihan paradigma, pemilihan 

teori substantif, nilai-nilai yang ada dalam konteks, serta kombinasi nilai-nilai 

tersebut.(Romlah, 2021) 

Penelitian kualitattif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

naturalistic untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman 

tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic cara kuantifikasi 

lainnya. 

Penelitian kuaitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara holistic dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode.(Barlian, 2018) 

 

B. KARAKTERISTIK PENELITIAN KUALITATIF 

Menurut Bogdan dan Biklen penelitian kualitatif memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut :  

1. Penelitian kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai 

sumber data langsung, dan peneliti sendiri merupakan instrument kunci. 
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A. SEJARAH ETNOGRAFI 

Etnografi dikenal semenjak ilmu antropologi mulai berkembang yaitu 

pada akhir abad ke-15 ketika suku-suku bangsa penduduk Afrika, Asia, 

Amerika dan Australia mulai didatangi oleh penjelajah dari bangsa Eropa. 

Awalnya bangsa penjelajah memiliki misi menaklukkan wilayah baru tersebut 

namun mendapat kendala seperti perlawanan dari penduduk asli. 

Perkembangannya penjelajah lain yang bertugas sebagai musafir, pelaut, 

pendeta, penyiar agama Nasrani, penerjemah kitab injil, dan pegawai 

pemerintahan menulis kisah perjalanan ke negara tujuannya tersebut yang 

dihimpun dalam bentuk buku harian ataupun jurnal perjalanan berupa 

deskripsi tentang adat istiadat, susunan masyarakat, bahasa dan ciri-ciri fisik 

dari beraneka warna suku bangsa di Afrika, Asia, Oseania (yaitu kepulauan di 

Lawan Teduh) dan suku-suku bangsa Indian, penduduk pribumi Amerika. 

Etnografer oleh bangsa Eropa pada saat itu adalah berfungsi untuk mengetahui 

penyebaran kebudayaan manusia, membangun koloni-koloni (jajahan) dan 

mencari kelemahan suku asli kemudian menaklukkannya.   

Berakhirnya Perang Dunia II, etnografi berfungsi untuk penerapan ilmu-

ilmu lain terutama untuk pelaksanaan program pembangunan. Dari segi ilmiah 

etnografi dapat didefinisikan sebagai salah satu bagian kajian ilmu antropologi 

yang secara holistis mendeskripsikan kebudayaan suatu masyarakat, suku, dan 

bangsa berdasarkan hasil penelitian lapangan pada kurun masa yang lebih 

akhir atau terbaru. Sedangkan. Ilmu etnografi sebagai ranting ilmu sosial 

bersifat dinamis berkembang mengikuti temuan-temuan penelitian bidang 

sosial terutama antropologi dan sosial budaya. 

 

B. PENGERTIAN DAN SUDUT PANDANG ETNOGRAFI 

Pengertian etnografi secara sederhana adalah gambaran mengenai 

masyarakat (Haris dan Johnson: 2000).  Dalam konteks yang lebih luas 

pengertian etnografi adalah deskripsi tertulis tentang budaya tertentu, adat 

istiadat, kepercayaan, dan perilaku berdasarkan informasi yang dikumpulkan 

melalui kerja lapangan”. 

Etnografi dapat dipandang sebagai sebuah tipe penelitian dan metode 

penelitian. Etnografi termasuk tipe penelitian yang dilakukan pada masyarakat 

tunggal dengan analisis bersifat non-historis. Jika dilihat dalam konteks yang 

lebih besar,  etnografi adalah sebuah metode penelitian yang berpayung di 
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A. PENDAHULUAN 

Pada penelitian, terdapat pendekatan kualitatif dan pendekatan 

kuantitatif. Bryman pada Alvesson dan Sköldberg (2000: 3 – 4) menyatakan 

bahwa perspektif digunakan pada metode kualitatif, sedangkan kategori fokus 

utama digunakan pada metode kuantitatif. Beberapa pendekatan kuantitatif 

yaitu penelitian eksperimen, penelitian korelasi, survei, dan regresi berganda. 

Pada pendekatan kualitatif, terdapat beberapa metode penelitian kualitatif. 

Beberapa metode pendekatan kualitatif yaitu fenomenologi, grounded theory, 

etnografi, naratif, dan studi kasus. Setiap metode penelitian kualitatif memiliki 

konsep penelitian yang berbeda, walaupun berada pada satu linear pendekatan 

yang sama yaitu pendekatan kualitatif. Pada bab ini, metode penelitian yang 

dibahas secara khusus adalah fenomenologi sebagai salah satu pendekatan 

kualitatif. 

 

 

B. DEFINISI DAN JENIS PENELITIAN FENOMENOLOGI 

1. Definisi Penelitian Fenomenologi 

Menurut Van Mannen (1990: 4), fenomenologi adalah deskripsi 

pengalaman langsung seseorang, sedangkan hermeneutik adalah interpretasi 

dari teks pengalaman langsung tersebut. Pada pendekatan kualitatif 

fenomenologi terdapat teks yang mendeskripsikan pengalaman langsung yang 

dialami seseorang. Terdapat beberapa pengertian dari penelitian 

fenomenologi (Van Mannen, 1990: 9 -12) yaitu: 

a. Penelitian fenomenologi sebagai studi mengenai pengalaman langsung. 

Refleksi pengalaman sebagai bagian dari penelitian fenomenologi. 

Pencarian makna dari pengalaman sehari-hari adalah tujuan dari refleksi 

pengalaman. Merleau Ponty pada Nuryana, Parwito, Utari (2019: 21) 

menyatakan “seluruh ilmu pengetahuan dibangun atas perjalanan atau 

pengalaman dunia yang dialami dan kalau kita ingin merefleksikan ilmu 

pengetahuan secara mendalam dan menentukan dengan tepat makna serta 

jangkauannya, maka terlebih dahulu perlu kita menghidupkan kembali 

pengalaman kita tentang dunia.” Asih dan Hasbiansyah pada Djuharni 

dan Dewi (2021: 30) menyatakan bahwa “penelitian fenomenologi 

ditujukan untuk mendeskripsikan makna dari sebuah pengalaman 
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A. PENGERTIAN PENELITIAN NARATIF 

Narasi pada umumnya mempunyai arti suatu cerita, kejadian atau 

pengisahan yang disusun berdasarkan urutan waktu. Adapun naratif berarti 

menguraikan atau menjelaskan, sehingga kata naratif sering dikaitkan dengan 

metode penelitian. Penelitian naratif merupakan laporan yang bersifat narasi 

yang bertujuan untuk menceritakan urutan peristiwa secara terperinci. 

Clandinin (2007), mengemukan bahwa desain penelitian naratif mengisahkan 

kehidupan individu, menggambarkan dan mengumpulkan cerita tentang 

kehidupan orang-orang, dan menuliskan cerita dari pengalaman individu. 

Menurut Webster dan Metrova (2007), narrative adalah suatu metode 

penelitian di dalam ilmu-ilmu sosial. Metode ini hakikatnya menggambarkan 

kemampuan untuk memahami identitas dan pandangan dunia seorang 

individu dengan berfokus pada cerita-cerita dalam kegiatan sehari-hari yang 

ia dengarkan atau tuturkan. Penelitian naratif merupakan suatu studi yang 

menceritakan serta menjelaskan suatu kejadian yang menjadi perhatian 

peneliti sesuai urutan waktu tertentu secara rinci. Cerita-cerita yang 

disampaikan kemudian ditulis dari proses mendengarkan orang lain atau 

bertemu secara langsung dengan informan melalui wawancara.  

Salah satu ciri khas penelitian kualitatif naratif berfokus pada studi 

individu tunggal yang memberikan makna terhadap pengalaman yang 

dilaluinya melalui cerita-cerita yang disampaikan, pengumpulan data dengan 

cara mengumpulkan cerita, pelaporan pengalaman individu, dan membahas 

arti pengalaman itu bagi individu, Cresswell (2012). 

Pendekatan kualitatif naratif digunakan untuk mendeskripsikan 

kehidupan individu, mengumpulkan, mengatakan cerita tentang kehidupan 

individu, dan menuliskan cerita atau riwayat pengalaman individu tertentu. 

Inti dari pendekatan naratif (narrative approach) adalah memahami identitas 

dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita di dalam 

aktivitasnya sehari-hari. Creswell (2014), memberikan definisi penelitian 

kualitatif naratif sebagai studi tentang cerita yang ditulis melalui proses 

mendengarkan dari orang lain atau bertemu secara langsung dengan pelaku 

melalui wawancara, strategi penelitian naratif menceritakan kehidupan 

individu atau sekelompok individu dari pengalaman-pengalaman mereka. 

Inanna (2014), menjelaskan bahwa penggunaan pendekatan kualitatif naratif 

dilakukan karena jenis data dan sifat data yang diperoleh merupakan 
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A. PENGERTIAN GROUNDED THEORY 

Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat dan diikuti dengan semakin 

kompleksnya kebutuhan masyarakat dalam berbagai bidang. Hal ini 

menyebabkan para ahli berusaha mengembangkan ilmunya melalui riset atau 

penelitian. Untuk itu, berbagai metode dikembangkan agar menghasilkan 

hasil riset yang lebih lengkap dan valid, diantaranya dengan metode kualitatif.  

Metode ini lebih menggali hal-hal yang berupa perilaku dan pengalaman 

manusia untuk fenomena yang diteliti, salah satunya yaitu grounded theory. 

Grounded theory ditemukan oleh dua sosiolog Glaser dan Strauss, dalam riset 

bersama tentang pasien yang meninggal dunia di rumah sakit. Kedua sosiolog 

ini kemudian mengembangkan suatu metode riset kualitatif yang dikenal 

sebagai ‘Grounded theory’(Glaser & Strauss, 1967). 

Pendekatan grounded teori (Grounded Theory Approach) adalah metode 

penelitian kualitatif yang menggunakan sejumlah prosedur sistematis guna 

mengembangkan teori dari kancah. Pendekatan ini pertama kali disusun oleh 

dua orang sosiolog; Barney Glaser dan Anselm Strauss. Untuk maksud ini 

keduanya telah menulis 4 (empat) buah buku, yaitu; “The Discovery of 

Grounded Theory” (1967), Theoritical Sensitivity (1978), Qualitative 

Analysis for Social Scientists (1987), dan Basics of Qualitative Research: 

Grounded Theory Procedures and Techniques (1990).  

Menurut kedua ilmuwan ini, pendekatan Grounded Theory (GT) 

merupakan metode ilmiah, karena prosedur kerjanya yang dirancang secara 

cermat sehingga memenuhi keriteria metode ilmiah. Keriteria dimaksud 

adalah adanya signifikansi, kesesuaian antara teori dan observasi, dapat 

digeneralisasikan, dapat diteliti ulang, adanya ketepatan dan ketelitian, serta 

bisa dibuktikan.  

Grounded theory merupakan suatu metode kualitatif yang menggunakan 

suatu set prosedur yang sistematik untuk mengembangkan suatu teori secara 

induktif tentang suatu fenomena. Di dalam hubungan antara pertanyaan riset 

dan metode riset, maka grounded theory dimulai dari suatu pertanyaan yang 

masih kaburdan akhirnya menghasilkan teori yang dikumpulkan dariberbagai 

data. Dengan demikian, pendekatan ini bukan untuk mengidentifikasi dan 

membuktikan suatu hipotesis. 

Menurut Creswell (2011) menyatakan bahwa grounded theory adalah 

sebuah desain sistematis, prosedur kualitatif yang digunakan untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Penelitian adalah suatu kata yang sangat akrab (familiar) di mata dan 

telinga bagi seorang mahasiswa, dosen maupun para peneliti dalam dunia 

Akademisi. Mahasiswa wajib membuat sebuah penelitian berupa skripsi atau 

tesis maupun disertasi yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 

menyelesaikan studi mereka. Begitu juga dengan dosen yang juga wajib 

melakukan penelitian yang merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi dimana publikasi artikel menjadi poin utama dalam pemenuhan 

kewajiban dosen selain pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat. Tentu 

publikasi artikel ini akan dapat dihasilkan oleh seorang dosen dengan 

melakukan penelitian yang akan diterbitkan dalam sebuah jurnal dan menjadi 

luaran dari sebuah penelitian yang diakui oleh pemerintah. Para peneliti tentu 

melaksanakan penelitian berhubung memang penelitian merupakan tugas dan 

tanggungjawab mereka dalam keseharian tugas mereka. 

Namun sebelum kita membahas lebih jauh mengenai penelitian, tentu 

kita perlu tahu terlebih dahulu bagaimana metode dalam melakukan sebuah 

penelitian. Menurut Prof. Dr. Sugiyono, metodologi penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu metode penelitian kualitatif 

dan metode penelitian kuantitatif. Setiap metode tentu memiliki keunikan dan 

gaya masing-masing tersendiri. Dalam kesempatan ini, penulis akan orientasi 

dengan metode penelitian kualitatif yang berpusat pada perumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif. Sebelum membahas mengenai sub topik dalam 

perumusan masalah penelitian kualitatif, penulis akan membahas sedikit 

mengenai penelitian kualitatif. 

 

B. PENGERTIAN PENELITIAN KUALITATIF 

Untuk penelitian kualitatif, ada beberapa pengertian yang diambil dari 

para ahli: 

1. Menurut Creswell (2008), metode penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan atau inkuiri untuk menyelidiki dan memahami suatu 

peristiwa sentral. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang fenomena sentral, peneliti melakukan wawancara dengan peserta 

penelitian atau sukarelawan, mengajukan pertanyaan umum dan relatif 

luas. Informasi tersebut kemudian disusun menjadi kata-kata atau teks. 
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A. PENDAHULUAN  

Penelitian merupakan sarana untuk memperoleh pengetahuan ilmiah 

yang dilakukan melalui serangkaian proses atau tahap-tahap  yang disepakati 

dalam menghasilkan pengetahuan ilmiah. Kerlinger (1999:9) mengemukakan 

bahwa dalam rangka memperoleh pengetahuan ilmiah terdapat gardu-gardu 

pemeriksaan yang telah dipasang (built in), untuk digunakan dalam 

pengendalian dan pemeriksaan keabsahan data hasil penelitian.  

Kegiatan penelitian ilmiah dalam corak pendekatan yang digunakan 

dikenal dengan jenis pendekatan kuantitatif yang didasarkan pada filsafat 

positivisme dan pendekatan kualitatif yang berdasar filsafat naturalistik atau 

fenomenalogis. Kedua pendekatan tersebut dianggap memiliki perbedaan 

dalam cara memperoleh kebenaran ilmiah. Artinya tahapan-tahapan atau 

prosedur  penelitian kuantitatif memiliki ciri yang berbeda dengan penelitian 

kualitatif. Terdapat berbagai karakteristik unik yang melekat pada masing-

masing  desain dalam pendekatan tersebut untuk memperoleh pengetahuan 

ilmiah. Hal ini dapat  dipahami karena kedua penelitian ini berangkat dari 

paradigma yang berbeda. Paradigma tersebut  sebagaimana telah dibahas pada 

Bab III. 

Perbedaan yang menonjol pada pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

adalah kedudukan atau penggunaan teori dalam pelaksanaan penelitian.  

Secara umum dipahami bahwa dalam penelitian kuantitatif, kedudukan teori 

sangat penting sebagai landasan atau dasar dalam merumuskan hipotesis, 

mengembangkan instrumen dan selanjutnya untuk diuji (hypotetico 

verifikatif) dalam rangka memperoleh generalisasi. Sebaliknya penelitian 

kualitatif bertujuan menemukan pengetahuan/teori (grounded theory) melalui 

fakta-fakta atau data-data lapangan (empiris). Jika penelitian dengan 

pendekatan kualitatif bertujuan menemukan teori,  lalu bagaimanakah 

kedudukan  teori dalam penelitian kualitatif ?  Uraian dalam bab ini 

menjelaskan tentang fungsi dan kedudukan teori dalam penelitian kualitatif  

yang didahului penjelasan tentang Hakikat  Teori. 

 

B. HAKIKAT  TEORI   

1. Pengertian  

 Terdapat berbagai penjelasan atau pengertian teori. Schunk (2012: 10) 

memberikan pengertian teori  sebagai  seperangkat  prinsip  yang  dapat  
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A. PENDAHULUAN 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Sugiono, 2014:9). 

Metode penelitian kualitatif sering disebut juga metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Oleh 

karena itulah, metode penelitian ini banyak dipilih oleh para pelajar dan 

pendidik ketika akan meneliti sesuatu. Tetapi banyak pula kekeliruan yang 

ditemui dalam memilih metode ini. Hal itu dapat dilihat berdasarkan 

kenyataan yang ada yaitu banyak para penelitian yang kurang tepat dalam 

menentukan hipotesis dan rumusan masalah, teori penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

validasi data. Sehingga perlu sekali pemahaman yang kuat mengenai 

metodologi penelitian kualitatif bagi para peneliti. 

Suatu prosedur pengambilan data yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis dari fenomena dan perilaku tertentu. Suatu 

pendekatan penelitian, yang diarahkan pada latar dan individu secara alami 

dan holistik (utuh) sehingga tidak “mengisolasi” individu atau organisasi 

kedalam sebuah variabel/hipotesis.  

Pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dan dilakukan oleh peneliti 

yang tertarik mengumpulkan data secara alamiah. Penelitian yang 

memanfaatkan wawancara terbuka serta dilengkapi dengan pengamatan yang 

mendalam untuk memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku 

seseorang atau sekelompok orang tentang sesuatu hal atau kasus tertentu. 

Pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan pendekatan yang ada, untuk 

mencari pemahaman tentang sebuah fenomena dalam suatu latar yang 

memiliki konteks khusus. Penelitian yang menghasilkan data yang tidak 

menggunakan prosedur analisis statistik ataupun prosedur kuantifikasi lainnya 

untuk mengolah hasil temuannya. Penelitian yang memungkinkan peneliti 

menemukan fakta baru yang tidak terpikirkan sebelumnya (finding another 

fact).  
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Analisis data menurut Heeringa et al., (2017), adalah prosedur mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Ott, & Longnecker, (2015) mendefinisikan bahwa analisis data 

sebagai suatu proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan 

tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan 

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 

Sementara itu Rijali, (2019), menggambarkan bahwa analisis data adalah 

kegiatan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi yang 

dilakukan secara terintegrasi dan bersama-sama. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu pemahaman, bahwa 

kegiatan analisis data adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengorganisasikan data. Data dalam penelitian kualitatif sangat banyak. Oleh 

sebab itu, pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya (Jogiyanto 

Hartono, 2018). Dalam penelitian kualitatif proses analisis data sangat 

penting. Hal ini sinergis dengan prinsip pokok penelitian kualitatif, yakni 

menemukan teori dari data. Pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha 

pemusatan perhatian dan pengerahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti sekaligus berperan sebagai instrumen 

penelitian. Berlangsungnya proses pengumpulan data, peneliti benar-benar 

diharapkan mampu berinteraksi dengan objek (masyarakat) yang dijadikan 

sasaran penelitian. Dengan arti kata, peneliti menggunakan pendekatan 

alamiah dan peka terhadap gejala-gejala yang dilihat, didengar, dirasakan 

serta difikirkan. Keberhasilan penelitian amat tergantung dari data lapangan, 

maka ketepatan, ketelitian, rincian, kelengkapan dan keluwesan pencatatan 

informasi yang diamati dilapangan amat penting artinya. Pencatatan data 

lapangan yang tidak cermat akan merugikan peneliti sendiri dan akan 

menyulitkan dalam analisis untuk penarikan kesimpulan penelitian (Nurlan, 

2019). Kegiatan pengumpulan data pada prinsipnya merupakan kegiatan 

penggunaan metode dan instrumen yang telah ditentukan dan diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Secara sederhana, pengumpulan data diartikan sebagai 

proses atau kegiatan yang dilakukan peneliti untuk menangkap atau menjaring 

berbagai fenomena, informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai dengan 

lingkup penelitian.Dengan kondisi tersebut, pengertian pengumpulan data 

diartikan juga sebagai proses yang menggambarkan proses pengumpulan data 



190 │ Pencatatan Data Penelitian Kualitatif 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggito, A., & Setiawan, J. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. CV Jejak 

(Jejak Publisher). 

Barlian, E. (2018). Metodologi penelitian kualitatif & kuantitatif. 

Firman, F. (2018). Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. 

Fitrah, M. (2018). Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas 

& studi kasus. CV Jejak (Jejak Publisher). 

Heeringa, S. G., West, B. T., & Berglund, P. A. (2017). Applied survey data 

analysis. chapman and hall/CRC. 

Jaya, I. M. L. M. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, 

Penerapan, dan Riset Nyata. Anak Hebat Indonesia. 

Jogiyanto Hartono, M. (2018). Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis 

Data. Penerbit Andi. 

Kurniawati, N. (2018). Mengakses dan memonitor kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas V sekolah dasar dalam pembelajaran 

matematika. PRISMA, 7(1), 99-106. 

Kusumawardani, N., Soerachman, R., Laksono, A. D., Indrawati, L., 

Hidayangsih, P. S., & Paramita, A. (2015). Penelitian kualitatif di 

bidang kesehatan. Yogyakarta: PT Kanisius. 

Machmud, M. (2016). Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prnsip 

Dasar Penelitian Ilmiah. Research Report. 

Muttaqin, I. (2017). Peningkatan profesionalisme guru melalui Pengawas 

Madrasah. Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, 4(1), 19-38. 

Nurlan, F. (2019). Metodologi penelitian kuantitatif. CV. Pilar Nusantara. 

Ott, R. L., & Longnecker, M. T. (2015). An introduction to statistical methods 

and data analysis. Cengage Learning. 

Rijali, A. (2019). Analisis data kualitatif. Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah, 17(33), 81-95. 

Soeriadiredja, P. (2016). Catatan Lapangan dalam Penelitian 

Etnografi. Diakses dari Universitas Udayana, website Simdos Unud 



Pencatatan Data Penelitian Kualitatif │ 191 

https://simdos. unud. ac. 

id/uploads/file_pendidikan_1_dir/4b9fb94a84d80 a7fac4ce 

4f85b3c4095. pdf. 

Subakti, H., Chamidah, D., Siregar, R. S., Saputro, A. N. C., Recard, M., 

Nurtanto, M., ... & Sitopu, J. W. (2021). Metodologi Penelitian 

Pendidikan. Yayasan Kita Menulis. 

Syamsuar, C. A., & Ginting, H. (2020). Mengelola Keberagaman Pegawai 

Dalam Konflik Interpersonal Guna Meningkatkan Produktivitas 

Karyawan: Studi Komparasi. JPPM: Journal of Public Policy and 

Management, 2(1), 20-28. 

Umanailo, M. (2018). Teknik praktis grounded theory dalam penelitian 

kualitatif. 

Wahidmurni, W. (2017). Pemaparan metode penelitian kualitatif. 

Wijaya, H. (2019). Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & 

Praktik. Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 

Wijaya, H. (2020). Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan. Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 

 

 

 

  



192 │ Pencatatan Data Penelitian Kualitatif 

PROFIL PENULIS 

 

Dr. Nahriana, M.Pd. 

Lahir di Masewali Soppeng, 1 November 1961. 

Lulus S1 Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Boga 

pada Tahun 1985, Fakultas Teknik, IKIP U.P 

yang sekarang ini dikenal dengan Universitas 

Negeri Makassar, kemudian melanjutkan studi S2 

pada Program Studi Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan Program Pascasarjana, IKIP 

Yogyakarta dan lulus pada Tahun 1998. Pada 

Tahun 2017 mendapatkan gelar Doktor (Dr.) 

sebagai lulusan S3 pada Program Studi Pendidikan Kejuruan Program 

Pascasarjana, Universitas Negeri Malang. Sekarang ini merupakan Dosen 

Tetap Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Makassar, dan sekaligus menjabat sebagai 

Sekretaris KPRI Universitas Negeri Makassar. 

Email: nahriana@unm.ac.id 

 

 

mailto:nahriana@unm.ac.id


 
 

  



194 │ Keabsahan Data Penelitian Kualitatif 

A. PERAN PENELITIAN KUALITATIF 

Manusia memiliki daya fikir yang merupakan ciri yang menunjukkan 

bahwa manusia ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Dengan daya fikir yang 

dimiliki manusia itu memiliki rasa ingin tahu tentang dirinya dan sekitarnya. 

Melalui daya fikir yang dimiliki, manusia berproses untuk memperoleh 

pengetahuan dan menciptakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Rasa 

ingin tahu yang dimilki manusia tidak berhenti begitu saja. Keingintahuan 

terhadap ilmu pengetahuan terus berkembang pesat sesuai perkembangan 

zaman. Seiring dengan hal itu keingintahuan manusia membuat ilmu 

pengetahuan berkembang. Pada hakekatnya pengetahuan dapat diperoleh 

lewat berbagai sumber seperti percobaan (trial and error), tindakan kekuasaan 

atau otoritas, melalui hal-hal yang dialami secara pribadi, pola fikir atau logika 

berdasarkan aktivitas, hikmat dari Tuhan, feeling atau intuisi, dan bahkan 

dengan melalui proses penelitan secara ilmiah. Pengetahuan dari sumber-

sumber tersebut mengandung makna kebenaran namun berbeda dengan 

penelitian ilmiah. Penelitian mengungkap kebenaran melalui proses aktivitas 

yang sistematis yang dapat terukur dan teruji secara ilmiah. Pengungkapan 

kebenaran lewat penelitian ilmiah dilakukan dengan mengumpulkan data, 

mengolah data, mernyajikan data, dan manganalisis data (Nugrahani, 2014). 

Penelitian adalah hal yang urgen untuk dilakukan di berbagai lini kehidupan 

seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, social, budaya dan lain sebagainya. 

Hal demikian bertujuan untuk melindungi dari punahan dan 

mengembangkanya agar bermanfaat bagi banyak orang. Dengan kehadiran 

penelitian maka pengetahuan akan ter-up-grade, ter-up-to-date, berubah 

menjadi canggih, dapat tepat guna atau aplicated, dan bersifat aksiologis bagi 

seluruh khalayak ramai (Kusumatuti dan Khoiron, 2019). Pengetahuan 

berkembang terus menerus mengikuti peradapan manusia. Pengetahuan dan 

manusia tidak dapat terpisah sebab selama manusia masih berada dimuka 

bumi ini maka berbagai fenoma akan terjadi. Untuk mamahami fenomena 

maka perlu diadakan penelitian sehingga fenomena itu membawa manfaat 

bagi kehidupan manusia. Lewat penelitian terhadap fenomena tersebut akan 

hadir ilmu baru dan akan terus berkembang. Maka siklus demikian akan terus 

terjadi sehingga dikatakan bahwa pengetahuan berkembang sesuai peradaban 

manusia melalui penelitian. Penelitian berfokus pada penyelesaian 

permasalahan atas fenomena disebut penelitian kualitaif.  Penilitian kualitatif 
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A. PERSIAPAN PENELITIAN 

Terdapat beberapa langkah penting dalam persiapan penelitian kualitatif 

yang sangat perlu untuk diketahui oleh peneliti (Sidiq et al., 2019) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pembuatan Proposal 

Pembuatan proposal atau usulan penelitian merupakan langkah awal 

yang harus dilakukan peneliti sebelum memulai kegiatan penelitian 

(Sidiq et al., 2019). Proposal penelitian dapat membantu memberi arah 

pada peneliti agar mampu menekan kesalahan yang mungkin terjadi 

selama proses penelitian berlangsung. Jika proposal penelitian sudah 

disusun secara sistematis, lengkap dan tepat, akan mempercepat 

pelaksanaan, proses serta penyusunan laporan penelitian. Proposal 

mempunyai arti sangat penting bagi setiap peneliti dalam usaha 

mempercepat, meningkatkan serta menjaga kualitas hasil penelitian. 

(Wahidmurni, 2017) Proposal penelitian harus dibuat sistematis dan logis 

sehingga dapat dijadikan pedoman yang mudah diikuti. 

Proposal atau sering disebut juga sebagai usulan penelitian adalah 

suatu pernyataan tertulis mengenai rencana atau rancangan kegiatan 

penelitian secara keseluruhan (Murdiyanto, 2020). Proposal penelitian 

berkaitan dengan pernyataan atas urgensi dari suatu penelitian. Membuat 

proposal penelitian bisa jadi merupakan langkah yang paling sulit namun 

menyenangkan di dalam tahapan proses penelitian. Pada tahap ini, 

seluruh kegiatan penelitian disintesiskan ke dalam suatu desain yang 

spesifik. Dalam proposal, peneliti mempraktekan bahwa mereka telah 

mengetahui apa yang akan mereka cari, bagaimana cara mencari dan 

mengenalinya, serta menjelaskan mengapa penelitian itu memiliki nilai 

kegunaan sehingga perlu untuk dilakukan (Murdiyanto, 2020). 

Secara garis besar isi proposal penelitian kualitatif menurut 

Wahidmurni, (2017) menjelaskan sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari 4 point penting yaitu: 1) Pernyataan masalah 

secara umum yang mana rumusan permasalahan penelitian yang 

masih bersifat umum dinyatakan secara jelas dan tepat, agar mudah 

dipahami oleh pembaca yang bukan ahli dalam bidang yang diteliti, 

2) Reviu kepustakaan yang dikemukakan pada kerangka konseptual  
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A. ANALISIS DATA KUALITATIF 

Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis 

data terbagi atas dua yaitu analisis data kualitatif dan kuantitatif, hal ini 

dikarenakan jenis data yang berbeda, proses pencarian dan pengolahan data 

yang berbeda, serta perbedaan hasil yang di inginkan dari dua jenis motode 

penelitian tersebut. Pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus hingga datanya 

jenuh. Pengamatan yang dilakukan terus menerus tersebut mengakibatkan 

variasi data yang tinggi. Sehingga teknik analisis data yang digunakan belum 

ada pola yang jelas. 

Setelah mengumpulkan banyak data melalui kegiatan praobservasi, 

wawancara, angket, atau data rekaman audio, visual ataupun audio-visual, 

sekarang, apa yang harus dilakukan oleh seorang peneliti kualitatif? Yang 

harus dilakukan peneliti kualitatif selanjutnya adalah menganalisis data. 

Tumpukan data tidak beraturan yang telah peneliti peroleh, kini saatnya 

untuk diolah menjadi kumpulan data yang tersusun rapi. Proses yang 

bermula dari pengumpulan data kemudian pengolahan data inilah yang 

disebut sebagai proses penelitian induktif. 

Menurut Mc. Millian dan Schumacher dalam Research and Education 

(2001:461), “Inductive analysis means that categories and patterns emerge 

from the data rather than being imposed on data prior to data collection.” 

Artinya, dalam penelitian induktif, data kategori yang diperoleh ditemukan 

setelah dilakukan pengeumpulan data terlebih dahulu. 

Oleh karena itu, analisis data kualitatif merupakan proses penelitian 

yang sistematis, karena dimulai dari pengumpulan data, pemilihan data, 

pengkategorian, pembandingan, penyatuan, dan penafsiran data. Meskipun 

demikian, peneliti kualitatif dapat menggunakan berbagai teknik 

pengembangan yang berbeda, sesuai dengan kreativitasnya. 

Pada penilitan kuantitatif peneliti berusaha semaksimal mungkin 

mendapat hasil berupa produk sedangkan pada penelitian kuantitatif peneliti 

lebih fokus pada proses dan analisis data agar data tersebut dapat disajikan 

dan kesimpulan dapat diambil. Pada penelitian kualitatif peneliti merupakan 

instrumen inti karena ialah yang mengumpulkan seluruh data yang dibutuhkan 
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Menyusun proposal untuk studi kualitatif merupakan sebuah tantangan, 

karena peneliti kualitatif mendesain studi dengan melaksanakannya, sebagai 

lawan melakukan studi berdasarkan desain (Sandelowski & Barroso, 2003). 

Peneliti kuantitatif umumnya percaya bahwa mereka tahu apa yang mereka 

tidak tahu, yaitu mengetahui jenis pengetahuan yang mereka harapkan untuk 

diperoleh dengan melakukan studi dan kemudian berusaha untuk 

mendapatkannya. Sebaliknya. seorang peneliti kualitatif memasuki penelitian 

"tidak mengetahui apa yang diketahui", yaitu tidak mengetahui fenomena 

yang akan mendorong penyelidikan ke depan (Loiselle, Profetto-Mcgrath, 

Polit & Beck, 2004)  

Dalam menyusun proposal penelitian kualitatif, ada beberapa poin 

penting yang akan dibahas, yakni 

A. Pemilihan Tema dan Penentuan Judul Penelitian 

B. Tahap-tahap Penyusunan Proposal Penelitian 

C. Sketsa Isi Proposal Penelitian  

 

 

A. PEMILIHAN TEMA DAN PENENTUAN JUDUL PENELITIAN 

Hal pertama dan paling krusial ketika menyusun proposal penelitian 

adalah pemilihan tema atau fokus penelitian dan penentuan judul penelitian. 

Pemilihan tema atau topik penelitian bermakna tentang apa yang akan peneliti 

kaji dalam penelitiannya. Dengan kata lain, peneliti harus mengetahui terlebih 

dahulu ketertarikan yang dia miliki untuk selanjutnya bisa dijadikan ide dalam 

penelitiannya. Misalnya, peneliti mungkin telah bekerja sebagai bagian dari 

tim peneliti orang lain dan telah menemukan sudut pandang baru yang layak 

diselidiki, juga kemudian mengetahui kemungkinan metode pengumpulan 

data dan sumber data. Peneliti juga mungkin memiliki minat yang sudah ada 

sebelumnya dalam suatu topik, mendorong nya untuk mempelajari metode 

kualitatif untuk mempelajarinya.  

Beberapa strategi yang bisa dilakukan untuk dapat merangsang 

kemunculan ide penelitian diantaranya adalah a) meninjau kembali tentang 

kajian dalam ilmu-ilmu sosial dengan cara mengingat materi buku tentang 

penelitian kualitatif yang mungkin sudah pernah dibaca sebelumnya, 

pengetahuan peneliti tentang penelitian kualitatif yang sebelumnya sudah 

dilakukan oleh peneliti lain, b) memulai dari awal; bagi peneliti yang tidak 
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Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami 

realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang 

seharusnya, maka dari itu seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang 

memiliki sifat open minded dikarenakan melakukan penelitian kualitatif 

dengan baik dan benar bearti telah memiliki jendela untuk memahami dunia 

psikologi dan realitas sosial (Silverman, 2020). 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan. Penelitian kualitatif adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, 

penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa 

bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 

jelas (Flick, 2018). Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat 

nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk 

mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, 

untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti 

sejarah perkembangan (Silverman, 2020). 

Penulisan laporan hasil penelitian berfungsi untuk memenuhi beberapa 

keperluan (Hennink et al., 2020). Seperti keperluan studi akademis, keperluan 

perkembangan ilmu pengetahuan, keperluan lembaga masyarakat, lembaga 

pemerintahan atau lembaga bisnis tertentu dan untuk keperluan publikasi 

ilmiah. Fungsi penulisan laporan tersebut sangat erat kaitannya dengan jenis 

dan bentuk laporan (Silverman, 2020). Jenis laporan yang pertama adalah 

jenis laporan yang dilakukan oleh mahasiswa S1 pada akhir tahun masa 

studinya dan mahasiswa S2 untuk menulis tesis. Serta mahasiswa S3 

diwajibkan menyusun disertasi. Tesis maupun disertasi mempunyai bentuk 

khusus yang biasanya mengikuti aturan dan model tertentu yang ditetapkan 

oleh suatu perguruan tinggi. 

Jenis dan bentuk kedua adalah publikasi ilmiah yang dilakukan peneliti 

pada majalah ilmiah seperti jurnal. Pada bentuk publikasi ilmiah mempunyai 

tata aturan yang cukup longgar dan penyusunan hasil laporan cukup luwes 

untuk menentukan sendiri gaya penulisannya. 

Jenis dan bentuk ketiga adalah laporan penelitian yang ditujukan kepada 

para pembuat keputusan atau kebijaksanaan. Bentuk tersebut dinamakan 

bentuk eksekutif. Dalam bentuk ini pembaca sekaligus akan menjadi pemakai 

hasil penelitian, sedangkan waktu dan kesibukan kegiatan para pemakai hasil 
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